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USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH SYARIAH

USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) SYARIAH

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau yang disingkat (UMKM) adalah
suatu usaha produktif dan biasanya dilakukan oleh perorangan atau badan
usaha berdasarkan Undang-undang.® Selain itu dapat diartikan juga sebagai
suatu bentuk usaha yang dilakukan masyarakat dalam skala kecil, bisanya
mereka melakukan kegiatan usahanya di rumah dan ada juga yang memiliki
karyawan ada juga yang tanpa karyawan, jika mereka memiliki karyawan
biasanya karyawannya hanya berjumlah 1-19 orang saja. Sedangkan usaha
yang menengah berkisaran 20-99 karyawan. Dengan adanya UKM
pemerintah juga memperoleh keuntungan, karena mereka dapat memberikan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia begitu juga pendapatan Negara yang
diperoleh dari pemungutan pajak dari pelaku bisnis UKM.’

Sebelum memulail usaha biasanya para pelaku UKM akan melakukan
Studi Kelayan Bisnis dahulu agar usaha mereka dapat bertahan dan berjalan
lancar. Sedangkan menurut Islam UMKM adalah usaha kecil yang
dilakukan umat Islam dengan niat beribadah kepada Allah dan usaha yang
halal. Biasanya mereka usaha dengan mengikuti cara Nabi Muhammad

SAW pada zaman dahulu.’

UMKM berbasis syariah merupakan suatu kegiatan produktif yang
dilakukan masyarakat dalam dunia ekonomi yang skalanya kecil dan
menengah, dalam pengelolaannya menggunakan prinsip dasar syariat Islam.
Dalam menjalankan usaha para pelaku UMKM yang menggunakan dasar
syariah 1n1 tidak melanggar aturan Islam seperti maisir, gharar, dan juga
unsur riba. Sumber daya manusia juga menggunakan prinsip yang
ditentukan dalam syariat.
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Ada beberapa upaya para pelaku bisnis UMKM untuk menuju syariah,
antara lain dengan mengatur bentuk transaksinya seperti yang disebutkan
dalam Surat Al-Hasyr ayat 7 :

ASPRAIERY It OB R RS
Artinya : Supaya harta itu jangan beredar di antara orang kaya saja di

antara kamu. (Qs. Al-Hasyr ayat :7).
Surat Al-Hadid ayat 7 :

AT 2l 15585 a0 15 (ol a8 el 8Tt e 3l 5 4l 35 4l 1l
Artinya : Beriman kamu kepada Allah dan Rasulullah dan nafkahkanlah
sebagian hartamu yang telah Allah jadikan kamu menguasainya. (Qs. Al-
Hadid ayat : 7).’
B. PERAN SKBS DALAM UMKM

Studi Kelayakan Bisnis Syariah sangat berperan penting dalam
UMKM, sebab tanpa adanya studi bisnis maka bisnis kita akan sulit untuk
bertahan dan berjalan selain 1tu kita juga harus selalu mengingat Allah dalam
setiap usaha yang kita lakukan. D1 dalam SKBS ada pihak yang sangat
penting untuk kesuksesan bisnis kita yang pertama Investor mengapa pihak
investor sangat penting karena untuk menunjang finansial pastinya kita
butuh investor untuk investasi dana di usaha kita dan dengan adanya SKBS
pihak investor juga akan lebith mudah memberikan penilaian, yang kedua
pihak analisis Studi kelayakan bisnis kita, yang ketiga masyarakat karena
masyarakat sangat berpengaruh terhadap usaha kita apalagi jika usaha kita
dapat menunjang perekonomian rakyat, yang keempat pemerintah dengan
adanya UMKM maka SDM dan ketenagakerjaan juga akan meningkat
sehingga perekonomian negara menjadi lebih baik.®

C. PERBEDAAN UMKM SYARIAH DAN KONVENSIONAL

Perbedaan dar1 bentuk UMKM syariah dan konvensional ini terletak
pada bentuk bisnisnya dalam bertransaksi. Berikut adalah tabel dari
perbedaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) syariah dan
konvensional:

’Qamariah Lahamid, Hambatan dan Upaya Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kreatif
Berbasis Syariah di Kota Pekanbaru, Jurnal Sosial Budaya, Vol. 15, No 1, Jum 2018. him, 29-30.

® Departemen Koperasi 2008, tersedia di : www.depkop.go.id, Situs Resmi Departemen
Koperasi.
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Tabel 3.1

Perbedaan Bisnis UMKM Syariah dan Konvensional

No Keterangan Bisnis UMKM Bisnis UMKM
Syariah Konvensional

1. | Proses Sumber Al-Quran dan Daya pikir manusia
Bisnis Hadist

2. | Pondasi Bisnis Halal dan Haram | Hampir semua halal

3. | Pola Bisnis Akad / Perjanjian | Tidak ada Akad

4. | Implementasi Benar secara Benar berdasarkan
Bisnis syariah pola fikir manusia

5. | Investasi Bagi hasil Bunga

D. LATIHAN SOAL
1) Apakah pelaku bisnis UMKM juga perlu melakukan Studi Kelayakan
Bisnis?
2) Pengertian UMKM?
3) Peran SKBS dalam UMKM?
4) Apa mantaat adanya UMKM bagi negara?
5) jelaskan penyebab bisnis kita jadi haram menurut Islam?
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